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Abstract 
SMPN 6 Pontianak has recently implemented the 2013 Curriculum. This research 
discussed the planning, implementation, and evaluation in implementing the curriculum 
in the Indonesian language subject. This study aims to describe learning to write 
responses to fiction books based on the 2013 curriculum in class VIII students of SMP 
Negeri 6 Pontianak. The research method used is descriptive in the form of qualitative 
research. The data sources in this study were teachers and students. The theory used as 
the reference in this study is the theory of Indonesian language learning based on the 
2013 curriculum. Based on the findings, it was concluded that (1) the first and second 
lesson plans designed by the teacher were in accordance with the 2013 curriculum, (2) 
the implementation of learning fiction and nonfiction books conducted by teachers 
based on Teacher Ability Assessment Tool 2 (APKG 2) has been implemented well, and 
(3) assessment of the learning of fiction and nonfiction books conducted by the teacher 
is in accordance with the assessment provisions based on the 2013 curriculum. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
mengharapkan ketercapaian pada empat 
keterampilan berbahasa. Keempat 
keterampilan tersebut adalah keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Keempat keterampilan berbahasa disajikan 
secara integrative dalam pelajaran bahasa 
Indonesia. Keempat keterampilan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
hakikatnya diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi, 
mengemukakan pendapat, perasaan, dan 
menyampaikan informasi baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Pembelajaran adalah proses yang secara 
kreatif menuntut siswa melakukan sejumlah 
kegiatan sehungga siswa benar-benar 
membangun pengetahuannya secara mamdiri 
dan berkembang pula kreativitasnya. 
Pembelejaran yang di dominasi kerja guru 
adalah sebuah proses pemasungan terhadap 
segala potensi yang dimiliki siswa. Pandangan 
pembelajaran sebagai kegiatan yang hanya 
berorientasi pada pewarisan pengetahuan 
sudah selayaknya kita tinggalkan. Marilah 
kita pahami pembelajaran sebagai kegiaan 
yang tidak hanya mewariskan pengetahuan 
tetapi kegiatan membangun pengetahuan pada 
diri siswa (Abidin, 2012:3). 
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
Kurikulum 2013, khususnya pada jenjang 
pendidikan sekolah menengah pertama 
sederajat, menekankan pada pembelajaran 
berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks 
adalah pembelajaran yang mengajarkan suatu 
kebahasaan yang berhubungan dengan 
struktur berpikir yang menjadi tujuan sosial, 
bukan hanya dalam bentuk serpihan-serpihan 
seperti dalam pendekatan struktural. 
Kurikulum adalah perangkat mata 
pelajaran dan program pendidikan yang 
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara 
pendidikan berisi rancangan pelajaran dan 
akan diberikan kepada peserta didik dalam 
satu periode jenjang pendidikan. Kurikulum 
yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013. 
Pemberlakuan kurikulum 2013 ditujukan 
untuk menjawab tantangan zaman terhadap 
pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang 
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kompetitif, inovatif, kreatif, kolaborasai, dan 
berkarakter. 
Alasan peneliti memilih SMP Negeri 6 
Pontianak sebagai objek penelitian, karena 
sekolah tersebut baru menerapkan 
pembelajaran kurikulum 2013. Pemberlakuan 
kurikulum 2013 yang masih baru dan 
kurangnya sosialisasi mengenai pembelajaran 
kurikulum 2013 juga menimbulkan banyak 
pertanyaan dan keraguan. Selain itu, sekolah 
tersebut tempat peneliti melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). 
Alasan peneliti memilih buku fiksi karena 
menurut peneliti buku fiksi ini banyak 
digemari siswa salah satunya novel. Novel 
merupakan jenis karya fiksi. Dikalangan anak 
muda banyak yang suka membaca novel, tidak 
hanya novel saja tetapi ada juga yang suka 
membaca cerpen, dan dongeng. Fiksi 
merupakan cerita yang berupa khayalan, 
rekaan, atau sesuatu yang tidak sebenarnya 
jadi. Oleh karena itu, peneliti lebih fokus di 
buku fiksi saja. 
Penelitian yang relevan lainnya pernah 
dilakukan oleh SUD Supirianti FKIP 
Universitas Mataram 2017 dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Mennulis Ulasan 
Buku Fiksi Menggunakan Metode Student 
Team Achievement Divison (STAD) Siswa 
Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 4 Mataram”. 
Penelitian ini menggunakan  metode 
pembelajaran student team achievement 
division (STAD). Objek penelitian ini adalah 
pembelajaran kemampuan menulis ulasan 
buku fiksi kelas XI Ips 2 SMA Negeri 4 
Mataram dan guru bahasa Indonesia SMA 
Negeri 4 Mataram. Persamaan dengan peneliti 
adalah sama-sama melakukan penelitian 
aspek menulis dan buku fiksi. Perbedaannya 
adalah peneliti tersebut meneliti pada proses 
kemampuan menulis siswa, sedangkan 
peneliti meneliti pada proses pembelajaran 
menulis siswa.  
Peneliti relevan yang lainnya pernah 
dilakukan oleh Natalia Rosi Heavenlim FKIP 
Universitas Tanjungpura 2019 dengan judul 
“Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan 
Kritis Berdasarkan Kurikulum 2013 pada 
Siswa Kelas IX SMPN 8 Kota Pontianak.” 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian, 
yaitu siswa kelas IX SMPN 8 Kota Pontianak, 
dan guru bahasa Indonesia SMPN 8 Kota 
Pontianak. Persamaan penelitian yang 
dilakukan oleh Natalia Rosi Heavenlim 
dengan peneliti adalah sama-sama melakukan 
penelitian dalam proses pembelajaran dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
Perbedaannya adalah peneliti tersebut 
meneliti pada teks tanggapan kritis, 
sedangkan peneliti meneliti hanya tanggapan 
saja. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti memilih fokus penelitian pada 
pembelajaran kurikulum 2013 meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 
Pembelajaran yang diteliti adalah 
pembelajaran menulis tanggapan terhadap 
buku fiksi pada siswa kelas VIII SMPN 6 Kota 
Pontianak. 
Pada silabus mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas VIII pembelajaran menulis 
tanggapan terhadap buku fiksi terdapat di KD 
3.17 Menemukan unsur-unsur dari buku fiksi 
dan nonfiksi yang dibaca. KD 4.17 Membuat 
peta pikiran/rangkuman alur tentang isi buku 
nonfiksi/buku fiksi yang dibaca.  KD 3.18 
Menelaah hubungan unsur-unsur dalam buku 
fiksi dan nonfiksi. KD 4.18 Menyajikan 
tanggapan terhadap isi buku fiksi dan nonfiksi 
yang dibaca. 
Penelitian ini mempunyai dua manfaat 
yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. 1) 
Manfaat Teoretis dalam penelitian ini adalah 
untuk menambah khasanah pengembangan 
pengetahuan dan wawasan mengenai 
pembelajaran menulis tanggapan terhadap 
buku fiksi berdasarkan kaidah dalam 
kurikulum 2013 sehingga hasilnya diharapkan 
dapat menjadi arah bagi peneliti yang akan 
datang. 2) Manfaat Praktis yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini, yaitu a) 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menggali 
pengetahuan, meningkatkan kreativitas dan 
keterampilan dalam menulis tanggapan 
terhadap buku fiksi. b) Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi dan 
saran dalam usaha untuk meningkatakan 
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proses pembelajaran dengan menggunakan 
kurikulum 2013 dan dapat mengoptimalkan 
kinerjanya dalam kegiatan belajar mengajar. 
c) Penelitian ini diharapkan dapatt 
memberikan sumbangan pemikiran dan 
memberikan kontribusi bagi perbaikan 
pembelajaran di sekolah serta memajukan 
prestasi sekolah dalam menggunakan 
kurikulm 2013. 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran menulis tanggapan terhadap 
buku fiksi pada siswa kelas VIII SMPN 6 Kota 
Pontianak.  
Penjelasan istilah dalam penelitian ini 
yaitu 1) Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 2) 
Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. 3) 
Tanggapan merupakan suatu karangan yang 
berisi tanggapan seseorang terhadap suatu 
permasalahan berdasarkan cara berpikir kritis. 
4) Buku fiksi atau buku karya fiksi adalah 
sebuah karya sastra yang menceritakan hal-hal 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Sukardi (2013: 157) “Metode 
penelitian deskriptif adalah metode yang 
menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang diteliti 
secara tepat”.  Jadi, metode penelitian 
destriptif adalah metode untuk 
mengumpulkan data atau informasi tentang 
masalah penelitian yang dideskripsikan secara 
rinci, urut, dan jujur. Selain itu untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
menulis tanggapan. Penulis berperan sebagai 
pengamat yang mendeskripsikan 
pembelajaran menulis tanggapan terhadap 
buku fiksi pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 6 
Pontianak. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif karena data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data deskriptif 
berupa kata-kata lisan, tulisan, perilaku 
subjek, dan pengumpulan data penelitian ini 
sangat bergantung pada proses pengamatan 
peneliti. Untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata, 
bahasa pada suatu konteks khusus alamiah. 
Menurut Moleong (2017:6) “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, dan persoalan tentang 
manusia yang diteliti.”  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 6 
Kota Pontianak dan siswa kelas VIII SMPN 6 
Kota Pontianak. 
Data dalam penelian ini adalah hasil 
analisis dari APKG (Alat Penilaian 
Kemampuan Guru) 1 dan APKG 2, serta hasil 
dari wawancara mengenai pembelajaran 
menulis tanggapan terhadap buku fiksi oleh 
guru mata pelajaran bahsa Indonesia kelas 
VIII SMPN 6 Kota Pontianak. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini, yaitu 1) Teknik pengamatan 
atau observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala dalam 
objek penelitian. 2) Teknik wawancara 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan data berupa sikap, pendapat, 
dan wawasan subjek penelitian mengenai 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
pembelajaran teks tanggapan kritis. 3) Teknik 
dokumen digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan cara mengategorikan dan 
mengelompokkan bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.  
Adapun alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini, yaitu 1) Pedoman observasi 
yang digunakan sebagai alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah APKG (Alat 
Penilaian Kemampuan Guru) I sebagai format 
pengamatan perencanaan pembelajaran, 
APKG (Alat Penilaian Kemampuan Guru) II 
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sebagai format pengamatan pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran teks tanggapan kritis. 
2) Lembar pencatatan digunakan untuk 
mencatat hal-hal yang penting, membuat 
ringkasan dari permasalahan yang terkait 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian pembelajaran teks tanggapan kritis 
sekaligus untuk mengecek data apa saja yang 
kurang, serta data yang layak untuk dianalisis. 
Alat dokumentasi yaitu menggunakan kamera 
atau telepon genggam untuk 
mendokumentasikan setiap kegiatan proses 
pembelajaran menulis teks tanggapan kritis. 
Hasil dokumentasi berupa gambar atau video 
yang akan diambil saat proses belajar 
mengajar berlangsung.  
Teknik analisis data merupakan cara yang 
digunakan untuk menganalisis data. Tahapan-
tahapan dalam menganalisis data dalam 
penelitian ini, yaitu 1) Reduksi data adalah 
merangkum data, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang data yang tidak diperlukan. 2) 
Setelah data direduksi, maka langkah 
berikutnya adalah menyajikan data. 
Menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan 
sebagainya. 3) Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya belum jelas 
sehingga setelah diteliti menjadi teori yang 
jelas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis data adalah 
kegiatan penilaian pengetahuan yang 
dilakukan oleh guru pada pertemuan pertama, 
kedua, ketiga, dan kelima menunjukkan lebih 
dari sebagian peserta didik mendapatkan nilai 
di atas KKM. KKM bahasa Indonesia untuk 
kelas VIII G yang ditetapkan adalah 75. Pada 
pertemuan pertama, 23 orang peserta didik 
mendapatkan nilai di atas KKM. 13 orang 
peserta didik mendapat nilai 80,  4 orang 
peserta didik mendapatkan nilai 90, 6 orang 
peserta didik mendapatkan nilai 100, serta 7 
orang peserta didik mendapatkan nilai di 
bawah KKM.  
Penilaian pengetahuan pada pertemuan 
kedua, 27 orang peserta didik mendapatkan 
nilai di atas KKM, 8 orang mendapatkan nilai 
80, 19 orang mendapatkan nilai 100, dan 3 
orang peserta didik mendapatkan nilai 
dibawah KKM. 
Penilaian pengetahuan pada pertemuan 
ketiga, 28 orang peserta didik mendapatkan 
nilai di atas KKM, 18 orang mendapatkan 
nilai 80, 10 orang mendapatkan nilai 100, 
serta 2 orang mendapatkan nilai di bawah 
KKM. 
Penilaian pengetahuan pada pertemuan 
kelima,  26 orang peserta didik mendapatkan 
nilai di atas KKM,  17 orang mendapatkan 
nilai 100,  9 orang peserta didik mendapatkan 
nilai 80, serta 4 orang peserta didik 
mendapatkan nilai di bawah KKM. 
Kegiatan penilaian keterampilan yang 
dilakukan oleh guru pada pertemuan keempat 
dan keenam hampir semua peserta didik 
mendapatkan nilai di atas KKM, bahkan pada 
pertemuan keempat seluruh peserta didik 
mendapatkan nilai di atas KKM. KKM bahasa 
Indonesia pada kelas VIII yang ditetapkan 
adalah 75. 
Penilaian keterampilan pada pertemuan 
keenam, 22 peserta didik mendapatkan nilai  
di atas KKM.  4 orang mendapatkan nilai 95,  
9 orang mendapatkan nilai 85,  9 orang 
mendapatkan nilai 75, dan ada 7 peserta didik 
yang masih mendapatkan di bawah KKM. 
 
Pembahasan 
Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran bertujuan membantu siswa agar 
memperoleh berbagai pengalaman dan 
dengan pengalaman itu tingkah laku siswa 
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai atau norma yang berfungsi sebagai 
pengendali sikap dan perilaku siswa menjadi 
bertambah, baik kuantitas maupun 
kualitasnya.   
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Kurikulum adalah perangkat mata 
pelajaran dan program pendidikan yang 
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara 
pendidikan berisi rancangan pelajaran dan 
akan diberikan kepada peserta didik dalam 
satu periode jenjang pendidikan. Kurikulum 
yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013. 
Pemberlakuan kurikulum 2013 ditujukan 
untuk menjawab tantangan zaman terhadap 
pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang 
kompetitif, inovatif, kreatif, kolaborasi, dan 
berkarakter.  
Kurikulum 2013 adalah kurikulum 
berbasis kompetensi dan merupakan 
penyempurnaan darikurikulum sebelumnya, 
yakni KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) atau kurikulum 2006 (Priyatni, 
2014: 94). Pada kurikulum 2006, mata 
pelajaran bahasa Indonesia lebih 
mengedepankan pada keterampilan berbahasa 
dan bersastra, sedangkan dalam kurikulum 
2013 pembelajaran bahasa Indonesia 
digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan menalar. Perbedaan mendasar 
lainnya antara Kurikulum 2013 dengan 
kurikulum sebelumnya (KTSP) adalah 
ditetapkannya capaian kompetensis siswa 
baik menyangkut kompetensi inti (KI) 
maupun kompetensi dasar (KD) atas empat 
ranah: sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, keterampilan. Pembelajaran 
bahasa Indonesia dalam silabus kurikulum 
2013 merupakan pembelajaran dengan tiga 
pendekatan.   
Adapun tiga pendekatan sebagai berikut: 
a) Model pembelajaran dengan pendekatan 
pedagogi genre menggunakan prinsip 4M 
(membangun konteks, menelaah model, 
mengonstruksi terbimbing, dan 
mengonstruksi mandiri). b) Pendekatan 
saintifik 5M (Mengamati, Mempertanyakan, 
Mengumpulkan Informasi, Menalar, dan 
Mengomunikasikan) digunakan untuk 
mendapatkan pengetahuan (KD-3). 
Pengembangan keterampilan (KD-4) 
dilanjutkan dengan langkah mengonstruksi 
terbimbing dan mengonstruksi mandiri. c) 
Pendekatan CLIL merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
materi (content) sekaligus bahasa (language) 
pengantar yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran 
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 
RPP dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar. 
Tujuan RPP adalah sebagai pedoman atau 
petunjuk bagi guru, dan mengarahkan serta 
membimbing kegiatan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran memungkinkan guru memilih 
metode mana yang sesuai sehingga proses 
pembelajaran itu mengarah dan dapat 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) memiliki beberapa komponen. Adapun 
komponen dalam RPP sebagai berikut: 1) 
Identitas mata pelajaran berisi pengenalan 
nama sekolah atau satuan pendidikan, mata 
pelajaran, kelas, semester, jurusan atau 
program keahlian, dan alokasi waktu. 2) 
Kompetensi inti untuk setiap jenjang yang 
memiliki perbedaan harus diisi dengan 
lengkap, ada 4 kompetensi inti. Kompetensi 
inti atau biasa disingkat dengan KI biasanya 
tercantum dalam silabus mata pelajaran. 3) 
Kompetensi dasar adalah sejumlah 
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 
dalam mata pelajaran tertentu. Kompetensi 
dasar digunakan sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi suatu pelajaran. 
indikator pencapaian kompetensi adalah 
perilaku yang dapat diukur atau diobservasi 
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi 
dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian 
mata pelajaran. 4) Tujuan pembelajaran 
dirumuskan sesuai dengan kompetensi dasar, 
harus menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diamati dan diukur dengan 
cakupan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 5) Materi pembelajaran memuat 
fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan. Materi pembelajaran harus memiliki 
keterpaduan antara materi satu dengan materi 
yang lain. 6) Metode pembelajaran digunakan 
pendidik untuk mewujudkan suasana belajar 
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dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan 
dicapai. 7) Media pembelajaran adalah alat 
bantu proses pembelajaran untuk 
mempermudah penyampaian materi 
pelajaran. Media dapat berupa: video/film, 
rekaman audio, model, chart, gambar, dan 
sebagainya. 8) Sumber belajar adalah rujukan, 
objek atau bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran, yang berupa media 
cetak atau elektronik, narasumber, dan 
lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. 9) 
Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP 
hendaknya terbagi menjadi tiga bagian besar 
yaitu bagian pendahuluan, inti, dan penutup. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran 
biasanya dibagi menjadi beberapa pertemuan 
sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan 
untuk melaksanakan pembelajaran dalam satu 
RPP. Setiap pertemuan wajib memuat tiga 
kegiatan. Tiga kegiatan tersebut adalah 
sebagai berikut.: a) Kegiatan pendahuluan 
berisi persiapan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti pembelajaran, 
pemberian motivasi belajar siswa oleh guru 
secara kontekstual sesuai dengan manfaat dan 
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan materi yang akan dipelajari, 
pemberian pertanyaan-pertanyaan mengenai 
materi yang telah dipelajari sebelumnya dan 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari, 
penjelasan tentang tujuan pembelajaran, dan 
yang terakhir adalah penjelasan tentang 
cakupan materi dan uraian kegiatan. b) 
Kegiatan inti berisi proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
dilakukan dengan interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi 
peserta didik namun harus tetap menggunakan 
pendekatan saintifik yang mencakup 5 
tahapan dan biasa disebut sebagai 5M yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi/ menganalisis, dan 
mengomunikasikan. Kegiatan inti 
pembelajaran harus menggunakan rumusan 
peserta didik melakukan apa bukan guru 
melakukan apa. c) Pada kegiatan penutup, 
peserta didik mendapatkan tugas penguatan, 
pengayaan, atau remedial. Dalam kegiatan 
penutup juga guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran, melakukan 
penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
Menurut Sani dalam buku pembelajaran 
saintifik untuk implementasi kurikulum 2013 
ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam 
kegiatan pendahuluan, yaitu 1) Orientasi 
dimaksudkan untuk memusatkan perhatian 
siswa pada materi yang akan dipelajari, 
misalnya menunjukkan sebuah fenomena 
yang menarik, melakukan demonstrasi, 
memberikan ilustrasi, menampilkan animasi 
atau tayangan video tentang fenomena alam 
atau fenomena sosial, dan sebagainya. 2) 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, yang 
dimaksud apersepsi adalah pengamatan secara 
sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu 
dalam jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi 
dasar perbandingan serta landasan untuk 
menerima ide-ide baru. 3) Motivasi perlu 
dilakukan pada kegiatan pendahuluan, 
misalnya dengan memberikan gambaran 
tentang manfaat materi yang akan dipelajari. 
4) Guru perlu memberikan acuan terkait 
dengan kajian yang akan dipelajari. Acuan 
dapat berupa penjelasan materi pokok dan 
ringkasan materi pelajaran, pembagian 
kelompok belajar, mekanisme kegiatan 
belajar, tugas-tugas yang akan dikerjakan, dan 
penilaian yang akan dilakukan. 
Kegiatan inti disarankan mencakup tahap 
5M (mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi/menganalisis, dan  
mengomunikasikan) dalam satu pertemuan. 
Meskipun demikian, apabila tahap-tahap 5M 
tersebut tidak dapat diselesaikan dalam satu 
pertemuan karena kurangnya waktu, tahap-
tahap yang belum dilaksanakan dapat 
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya 
sampai kelima tahap tersebut selesai. 
Kegiatan penutup perlu dilakukan untuk 
memantapkan penguasaan pengetahuan 
siswa. Dalam kegiatan penutup, guru 
bersama-sama dengan peserta didik membuat 
rangkuman atau simpulan pelajaran, 
melakukan penilaian atau refleksi terhadap 
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kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling atau 
memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik, dan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Menurut Sani (2014:201)) “Penilaian 
adalah upaya sistematik dan sistemik yang 
dilakukan melalui pengumpulan data atau 
informasi yang sahih (valid) dan reliabel, dan 
selanjutnya data atau informasi tersebut diolah 
sebagai upaya melakukan pertimbangan untuk 
pengambilan kebijakan suatu program 
pendidikan”.  Penilaian pembelajaran adalah 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari suatu 
proses pembelajaran karena penilaian dalam 
suatu proses pembelajaran dapat menentukan 
kualitas dari suatu kegiatan pembelajaran dan 
dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan 
dan kelemahan dalam proses pembelajaran. 
Penilaian dalam kurikulum 2013 adalah 
penilaian autentik. Penilaian autentik sangat 
penting untuk diterapkan dalam kurikulum 
2013, dengan memandang penilaian dan 
pembelajaran berorientasi pada kurikulum 
2013, aspek yang dinilai tergantung pada SKL 
(Standar Kompetensi Lulusan), KI 
(Kompetensi Inti), dan KD (Kompetensi 
Dasar). Penilaian kurikulum 2013 
mengharuskan guru untuk mengetahui 
ketuntasan belajar peserta didik. Guru harus 
menyusun rencana penilaian sesuai dengan 
standar kompetensi yang telah ditentukan 
untuk dikuasai peserta didik selama satu 
semester.  
Secara umum teknik penilaian 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
teknik tes dan teknik nontes. Instrumen 
penilaian yang akan dipergunakan harus 
dikembangkan oleh guru. Beberapa hal yang 
perlu mendapat perhatian dalam 
mengembangkan instrumen penilaian adalah 
sebagai berikut: kompetensi yang dinilai, 
penyusunan kisi-kisi, perumusan indikator 
pencapaian, dan penyusunan instrumen. Pada 
kurikulum 2013, penilaian hasil belajar 
peserta didik mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang 
dilakukan secara berimbang sehingga dapat 
digunakan untuk menentukan posisi relatif 
setiap peserta didik terhadap standar yang 
telah ditetapkan.  
Sikap merupakan ekspresi dari nilai-nilai 
atau pandangan hidup yang dimiliki oleh 
seseorang. Sikap terdiri dari tiga komponen 
yaitu afektif, kognitif, dan konatif/perilaku. 
Komponen afektif adalah persepsi yang 
dimiliki seseorang atau penilaiannya terhadap 
suatu objek, komponen kognitif adalah 
kepercayaan atau keyakinan seseorang 
terhadap suatu objek dan komponen 
konatif/perilaku adalah kecenderungan untuk 
berperilaku atau berbuat dengan cara-cara 
tertentu berkenaan dengan kehadiran objek 
sikap. 
Penilaian sikap yang dapat dilakukan oleh 
para guru dengan menilai perilaku sehingga 
penilaian sikap dilakukan dengan cara 
observasi perilaku. Perilaku seseorang pada 
umumnya menunjukkan kecenderungan 
seseorang dalam sesuatu hal. Kompetensi 
sikap pada pembelajaran bahasa Indonesia 
yang harus dicapai peserta didik sudah terinci 
pada KD dari KI 1 dan KI 2 (Kemendikbud, 
2014:95). Penilaian sikap dalam kurikulum 
2013, meliputi penilaian sikap spiritual (KI 1) 
dan sosial (KI 2). Pendidik menilai 
kompetensi pengetahuan biasanya melalui tes 
tulis dan tes lisan. Tes yang paling sering 
digunakan dalam penilaian pengetahuan 
adalah tes pilihan ganda dan tes uraian.  
Penilaian keterampilan adalah penilaian 
yang dilakukan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan 
dalam melakukan tugas tertentu di berbagai 
macam konteks sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi. 
Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produkif dan 
ekspresif. 
Menurut Tarigan (2013:24) tujuan 
menulis yaitu memberitahukan atau mengajar, 
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meyakinkan atau mendesak, menghibur atau 
menyenangkan dan mengespresikan perasaan 
dan emosi yang berapi-api. 
Teks tanggapan merupakan suatu 
karangan yang berisi tanggapan seseorang 
terhadap suatu permasalahan berdasarkan cara 
berpikir kritis. Teks tanggapan kritis dapat 
berupa kritik dukungan pernyataan setuju atau 
tidak setuju terhadap suati masalah yang 
disertai dengan alasan yang logis. 
Teks tanggapan kritis merupakan suatu 
teks yang berisi mengenai persetujuan atau 
penolakan mengenai suatu kejadian atau suatu 
permasalahan yang terjadi disertai bukti-
bukti. Teks tanggapan kritis yang dipelajari 
dengan tujuan untuk melatih siswa agar dapat 
berpikir kritis dan peka terhadap 
permasalahan-permasalahan yang terjadi 
disekitarnya.  
Buku fiksi atau buku karya fiksi adalah 
sebuah karya sastra yang menceritakan hal-hal 
khayalan, rekaan atau sesuatu yang tidak 
sebenarnya terjadi. Karya sastra yang 
menceritakan hal-hal khayalan, rekaan, atau 
sesuatu yang tidak sebearnya terjadi. Karya 
sastra berupa novel, cerpen, dongeng, 
dimasukkan dalam kelompok karya fiksi.  
Buku fiksi menceritakan berbagai 
masalah kehidupan manusia dalam 
interaksinya dengan lingkungan dan sesama, 
interaksinya dengan diri sendiri serta 
interaksinya dengan Tuhan. Fiksi juga 
merupakan karya imajinatif yang dilandasi 
kesadaran dan tanggung jawab dari segi 
kreatifitas sebagai karya seni dengan tujuan 
memberikan hiburan kepada pembaca. 
Sebuah karya fiksi yang jadi, merupakan 
sebuah bangun cerita yang menampilkan 
sebuah dunia yang sengaja dikreasikan 
pengarang. Wujud formal fiksi itu sendiri 
”hanya” berupa kata, dan kata-kata. Karya 
fiksi dengan demikian, menampilkan dunia 
dalam kata, bahasa. Sebuah novel merupakan 
sebuah totalitas, suatu kemenyeluruhan yang 
bersifat artistik. Sebagai sebuah totalitas, 
novel mempunyai bagian-bagian unsur-unsur, 
yang paling berkaitan satu dengan yang lain 
secara erat dan saling menggantungkan. 
Menurut Wellek & Warren (dalam 
Tarigan, 2007: 23) mengatakan unsur 
Intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang 
membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-
unsur inilah yang menyebabkan karya sastra 
hadir sebagai karya satra. Unsur ekstrinsik 
(extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada di 
luar karya sastra itu, tetapi secara tidak 
langsung mempengaruhi bangunan atau 
sistem organisme karya sastra. 
Unsur-unsur fiksi sebagai berikut a) Tema 
merupakan gagasan dasar umum yang 
menopang sebuah karya sastra dan yang 
terkandung di dalam teks sabagi struktur 
semantik dan yang menyangkut persamaan 
atau perbedaan. b) Cerita dan pokok 
permasalahan (subject matter) merupakan 
suatu hal (baca: permasalahan hidup dan 
kehidupan) yang diangkat kedalam cerita 
sebuah karya fiksi. c) Plot adalah cerita yang 
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu 
hanya dihubungkan secara sebab akibat, 
peristiwa yang satu disebabkan atau 
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. 
d) penokohan adalah pelukisan gambaran 
yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan 
dalam sebuah cerita. Fiksi adalah suatu bentuk 
karya kreatif mka bagaimana pengarang 
mewujudkan dan mengembangkan tokoh-
tokoh ceritanya pun tidak lepas dari kebebasan 
kreatifitasnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dari hasil 
penelitian terhadap guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yaitu Evi Kumalasari, S.Pd., 
dalam pembelajaran buku fiksi dan nonfiksi 
pada siswa kelas VIII G SMP Negeri 6 
Pontianak, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1) Perencanaan pembelajaran buku fiksi dan 
nonfiksi yang dirancang oleh guru telah 
sesuai. Semua aspek yang peneliti amati sudah 
terpenuhi dalam perencanaan pembelajaran 
yang dirancang oleh guru, hanya saja ada 
beberapa aspek yang masih terdapat 
kelemahannya. 2) Pelaksanaan pembelajaran 
buku fiksi dan nonfiksi yang dilakukan oleh 
guru dilihat dari APKG 2 yang berisi 
ketetapan dalam kurikulum 2013, sudah baik 
berdasarkan empat tingkatan predikat yaitu 
amat baik, baik, cukup, dan kurang. Pada saat 
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pelaksanaan pembelajaran dari pertemuan 
pertama hingga keenam, ada beberapa aspek 
yang peneliti amati masih terdapat 
kelemahannya. 3) Penilaian pembelajaran 
buku fiksi dan nonfiksi yang dilaksanakan 
oleh guru sudah sesuai dengan ketetapan 
penilaian yang terdapat pada kurkulum 2013, 
guru melaksanakan penilaian pembelajaran 
pada saat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung bukan dengan pemberian tugas 
yang dikerjakan oleh peserta didik di rumah. 
 
Saran 
Ketika membuat rencana pembelajaran, 
guru seharusnya merancang lebih dari satu 
indikator pencapaian pada setiap kompetensi 
dasar. Guru juga seharusnya merancang 
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberiaan tugas, baik tugas individual 
maupun kelompok pada setiap pertemuan. 
Selain itu, guru juga harus mencantumkan 
komponen ABCD (Audience, Behavior, 
Conditioning, dan Degree) secara lengkap 
pada tujuan tujuan pembelajaran. Dalam 
melaksanakan pembelajaran bahasa 
Indonesia, guru sebaiknya menggunakan 
bahasa tulis yang mudah dibaca oleh peserta 
didik. 
Saat melaksanakan penilaian 
pembelajaran, guru seharusnya menyesuaikan 
antara teknik, bentuk, dan instrumen dengan 
tepat. Selain itu, guru juga diharapkan dapat 
melaksanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, baik tugas individual 
maupun kelompok pada setiap pertemuan 
setelah pelaksanaan penilaian. 
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